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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Agrowisata  A.

1. Definisi Agrowisata  

Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan 

potensi pertanian sebagai obyek wisata, baik potensial berupa pemandangan alam 

kawasan pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi 

dan teknologi pertanian serta budaya masyarakat petaninya. Kegiatan agrowisata 

bertujuan untuk memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman rekreasi dan 

hubungan usaha di bidang pertanian yang meliputi tanaman pangan, hortikultura, 

perkebunan, perikanan dan peternakan. Di samping itu yang termasuk dalam agro 

wisata adalah perhutanan dan sumber daya pertanian. Perpaduan antara keindahan 

alam, kehidupan masyarakat pedesaan dan potensi pertanian apabila dikelola 

dengan baik dapat mengembangkan daya tarik wisata. Dengan berkembangnya 

agrowisata di satu daerah tujuan wisata akan memberikan manfaat untuk 

peningkatan pendapatan masyarakat dan pemerintahan dengan kata lain bahwa 

fungsi pariwisata dapat dilakukan dengan fungsi budidaya pertanian dan 

pemukiman pedesaan dan sekaligus fungsi konservasi (Gumelar S. Sastrayuda, 

2010). 

Menurut Pusat Data dan Informasi (2005), agrowisata dapat dikelompokan 

ke dalam wisata ekologi (ecoutourism), yaitu kegiatan perjalanan wisata dengan 

tidak merusak atau mencemari alam dengan tujuan untuk mengagumi dan 

menikmati keindahan alam, hewan atau tumbuhan liar di lingkungan alaminya 

serta sebagai sarana pendidikan (Rima Windasari, 2006).  
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2. Prinsip-Prinsip Agrowisata  

Ekowisata dan agrowisata pada dasarnya memiliki prinsip yang sama. 

Menurut Wood (2000) dalam Pitana (2002), ada beberapa aspek yang harus 

diperhatikan untuk mengembangkan agrowisata, diantaranya sebagai berikut : 

a. Menekan serendah-rendahnya dampak negatif terhadap alam dan kebudayaan 

yang dapat merusak daerah tujuan wisata. 

b. Memberikan pembelajaran kepada wisatawan mengenai pentingnya suatu 

pelestarian.  

c. Menekan pentingnya bisnis yang bertanggungjawab yang bekerjasama dengan 

unsur pemerintahan dan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan penduduk 

lokal dan memberikan manfaat pada usaha pelestarian.  

d. Mengarahkan keuntungan ekonomi secara langsung untuk tujuan pelestarian, 

manajemen sumberdaya alam dan kawasan yang dilindungi. 

e. Memberikan penekanan pada kebutuhan zona pariwisata regional dan 

penataan serta pengelolaan tanaman-tanaman untuk tujuan wisata di kawasan-

kawasan yang ditetapkan untuk tujuan wisata tersebut.  

f. Memberikan penekanan pada kegunaan studi-studi berbasiskan lingkungan 

dan sosial, dan program-program jangka panjang, untuk mengevaluasi dan 

menekan serendah-rendahnya dampak pariwisata terhadap lingkungan.  

g. Mendorong usaha peningkatan manfaat ekonomi untuk Negara, pebisnis dan 

masyarakat lokal, terutama penduduk yang tinggal di wilayah kawasan yang 

dilindungi. 
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h. Berusaha untuk menyakini bahwa perkembangan tidak melampaui batas-batas 

sosial dan lingkungan yang diterima seperti yang ditetapkan para peneliti yang 

telah bekerjasama dengan penduduk lokal. 

i. Mempercayakan pemanfataan sumber energi, melindungi tumbuh-tumbuhan 

dan binatang liar, dan menyesuaikan dengan lingkungan alam dan budaya. 

Pengembangan agrowisata dituntut untuk mengarah pada terwujudnya 

tahap pengembangan pariwisata berkelanjutan (Suistainable of Tourism 

Development) yaitu prinsip pengembangan yang berpijak pada keseimbangan 

aspek dan pengembangan serta berorientasi ke depan (jangka panjang), berkenaan 

kepada nilai manfaat yang besar bagi masyarakat setempat, prinsip pengelolaan 

aset/sumber daya yang tidak merusak, namun berkelanjutan jangka panjang baik 

secara sosial, budaya, ekonomi, serta pengembangan pariwisata harus mampu 

mengembangkan apresiasi yang lebih peka dari masyarakat. Aspek utama dalam 

pengembangan sebuah agrowisata, memiliki tujuan yaitu dapat meningkatkan 

jumlah wisatawan sehingga kesejahteraan pengelola, dan masyrakat sekitar dapat 

terjamin. Menurut Tirtawinata dan Fachruddin (1996) agrowisata dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Meningkatkan konservasi lingkungan. 

b. Meningkatkan nilai estetika dan keindahan alam 

c. Memberikan nilai rekreasi. 

d. Meningkatkan kegiatan ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

e. Mendapatkan keuntungan ekonomi.  
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Pada prinsipnya agrowisata merupakan kegiatan industri yang 

mengharapkan kedatangan konsumen secara langsung di tempat wisata yang 

diselenggarakan. Aset yang penting untuk menarik kunjungan wisata adalah 

keaslian, keunikan, kenyamanan dan keindahan alam. Oleh sebab itu, faktor 

kualitas lingkungan menjadi modal penting yang harus disediakan, terutama pada 

wilayah-wilayah yang dimanfaatkan untuk dijelajahi para wisatawan. Menyadari 

pentingnya nilai kualitas lingkungan tersebut, masyarakat/petani setempat perlu 

diajak untuk menjaga keaslian, kenyaman dan kelestarian lingkungan (Subowo, 

2002). 

3. Kriteria Agrowisata  

Menurut Bappenas (2004) kriteria kawasan agrowisata sebagai berikut : 

a. Memiliki potensi atau basis kawasan di sektor agro baik pertanian, 

hortikultura, perikanan maupun peternakan, misalnya : 

(i) Subsistem usaha pertanian primer (on farm) yang diantara lain terdiri dari 

pertanian tanaman pangan dan hortikultura, perkebunan, perikanan, 

peternakan dan kehutanan.  

(ii) Subsistem industri pertanian yang antara lain terdiri industri pengolahan, 

kerajinan, pengemasan dan pemasaran baik lokal maupun ekspor.  

(iii) Subsistem pelayanan yang menunjang kesinambungan dan daya dukung 

kawasan baik terhadap industri dan layanan wisata maupun sektor agro, 

misalnya transportasi dan akomodasi, penelitian dan pengembangan, 

perbankan dan asuransi, fasilitas telekomunikasi dan infrastruktur.  



13 

 

 

b. Adanya kegiatan masyarakat yang didominasi oleh kegiatan pertanian dan 

wisata dengan keterkaitan dan ketergantungan yang cukup tinggi, antara lain 

kegiatan pertanian yang mendorong tumbuhnya industri pariwisata, dan 

sebaliknya kegiatan pariwisata yang memacu berkembangnya sektor 

pertanian. 

c. Adanya interaksi yang intensif dan saling mendukung bagi kegiatan agro 

dengan kegiatan pariwisata dalam kesatuan kawasan, antara lain berbagai 

kegiatan dan produk wisata yang dikembangkan secara berkelanjutan.  

4. Ruang Lingkup dan Potensi Agrowisata  

Penentuan klasifikasi agrowisata didasari oleh konsepsi dan tujuan 

pengembangan agrowisata, jenis-jenis obyek agrowisata beserta daya tarik obyek 

tersebut. Daya tarik agrowisata terdiri dari komoditi usaha agro, sistem sosial 

ekonomi dan budaya, sistem teknologi dan budidaya usaga agro, peninggalan 

budaya agro, budaya masyarakat, keadaan alam dan prospek investasi pada usaha 

agro tersebut. Ruang lingkup dan potensi agrowisata oleh Team Menteeri 

Rakornas Wistata pada tahun 1992 dalam Betrianis (1996) dijelaskan : 

a. Tanaman Pangan  

(i) Lingkup komoditas yang ditangani meliputi komoditas tanaman padi, 

palawija dan komoditas tanaman hortikultura.  

(ii) Lingkup kegiatan yang ditangani meliputi kegiatan usaha tani tanaman 

pangan (padi, palawija, hortikultura) yang terdiri dari berbagai proses 

kegiatan pra panen, pasca panen/pengelolaan hasil sampai 

pemasarannya.  
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b. Perkebunan  

Daya tarik perkebunan sebagai sumberdaya wisata anatara lain sebagai 

berikut : 

(i) Daya tarik histori wisata alam  

(ii) Lokasi perkebunan  

(iii) Cara-cara tradisional dalam pola tanam, pemeliharaan, pengelolaan 

Ruang lingkup bidang usaha perkebunan meliputi: 

(i) Perkebunan tanaman keras dan tanaman lainnya yang dilakukan oleh 

perusahaan swasta atau BUMN  

(ii) Berbagai kegiatan obyek usaha perkebunan dapat berupa praproduksi 

(pembibitan), produksi dan pasca produksi (pengolahan dan pemasaran) 

c. Peternakan 

Daya tarik peternakan sebagai sumberdaya wisata anatara lain sebagi berikut : 

(i) Pola peternakan yang ada  

(ii) Cara-cara tradisonal dalam peternakan  

(iii) Tingkat teknik pengelolaan  

(iv) Budidaya hewan ternak  

Ruang lingkup obyek wisata peternakan meliputi: 

(i) Pra produksi : pembibitan ternak, pabrik pakan ternak, pabrik obat-

obatan dan lain-lain  

(ii) Kegiatan produksi : usaha perternakan ungags, ternak perah, ternak 

potong dan aneka ternak 

(iii) Pasca produksi : pasca panen susu, daging telur, kulit dan lain-lain 



15 

 

 

(iv) Kegiatan lain : penggemukan ternak, karapan sapi, adu domba, pacu itik 

dll.  

d. Perikanan 

Daya tarik perikanan sebagai sumberdaya wisata antara lain sebagai berikut : 

(i) Adanya pola perikanan yang telah ditetapkan oleh pemerintah  

(ii) Cara-cara tradisional dalam perikanan  

(iii) Tingkat teknik pengelolaan 

(iv) Budidaya perikanan  

Ruang lingkup obyek iwsata perikanan meliputi : 

(i) Kegiatan penangkapan ikan, yang merupakan suatu kegiatan usaha 

untuk memperoleh hasil perikanan melalui usaha penangkapan pada 

suatu kawasan perairan tertentu di laut atau perairan umum (danau, 

sungai, rawa, waduk atau genangan air lainnya). Kegiatan ini ditunjang 

oleh penyediaan prasarana di darat berupa Pusat Pendaratan Ikan atau 

Pelabuhan Perikanan.  

(ii) Kegiatan perikanan budidaya yang merupakan suatu kegiatan untuk 

memperoleh hasil perikanan melalui usaha budidaya perikanan yang 

mencakup usaha pembenihan dan pembesaran. Kegiatan budidaya 

perikanan meliputi budidaya ikan tawar, budidaya air payau dan 

budidaya laut.  

(iii) Kegiatan pasca panen yang merupakan kegiatan penanganan hasil 

perikanan yang dilakukan pada peeriode setelah ditangkap dan sebelum 
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dikonsumsi. Kegiatan ini merupakan uaya penanganan, pengelohan dan 

pemasaran hasil perikanan.  

 

 Zonasi dan Pengembangan Agrowisata B.

1. Konsep Dasar Pengembangan Agrowisata 

Pengembangan Agrowisata disetiap lokasi menurut Betrianis (1996) 

merupakan pengembangan yang terpadu antara pengembangan masyarakat desa, 

alam terbuka yang khas, pemukiman desa, budaya dan kegiatan pertaniannya serta 

sarana pendukung wisata seperti transportasi, akomodasi dan komunikasi. Secara 

umum, pengembangan agrowisata selalu menunjukan suatu usaha perbaikan 

kehidupan masyarakat petani dengan memanfaatkan potensi yang ada secara 

optimal.  

Upaya pengembangan agrowisata menurut Deasy (1994) 

mengelompokkan konsep dasar pengembangan agrowisata menjadi lima 

kelompok, yaitu : 

a. Fungsi agrowisata sebagai obyek wisata merupakan ajang pertemuan antara 

kelompok masyarakat dengan wisatawan yang mempunyai latar belakang 

sosial budaya yang erbeda dan yang mempunyai motivasi untuk mengetahui, 

menghayati serta menikmati hasil budidaya masyarakat pada daerah tertentu.  

b. Sistem struktural agrowisata, tediri dari sub-sub sistem obyek wisata, sarana 

dan prasarana pariwisata, promosi dan penerangan pariwisata dan wisatawan.  

c. Strategi pengembangan desa agrowisata, dipandang sebagai unsur 

pengembangan masyarakat yang lebih fundamental karena orientasinya pada 
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msyarakat, maka sasarannya bersifat strategis, menyangkut kemampuan 

mandiri manusia di wilayah pedesaan. Dengan demikian pengembangan 

agrowisata tidak lagi sekedar proses pembangunan ekonomi tetapi juga proses 

pembangunan kebudayaan yang mengandung arti pengembangan dan 

pelestarian.semua program pengembangan agrowisata hendaknya berperan 

sebagai motivatir, innovator dan dinamisator terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan masyarakat pedesaan menurut proses evolusi desa secara 

wajar. Selain itu, semua program yang sifatnya pemanfaatan sumber daya 

alam dan sumber dana harus memberikan dampak positif kepada semua pihak 

yang terlibat.  

d. Lokasi agrowisata memberikan pengaruh bedar terhadap sub-sub sistem 

obyek wisata, prasarana dan sarana pariwisata, transportasi, promosi dan 

wisatawan yang datang. Lokasi agrowisata dapat di dalam kota, di pinggir 

kota atau di luar kota. Lokasi di luar kota/pedesaan merupakan ciri 

lingkungan yang mempunyai daya tarik yang kuat bagi wisatawan yang 

sebagian berasal dari kota.  

e. Tata ruang suatu kawasan dipengaruhi oleh sistem nilai dan sistem norma 

yang berlaku ditempat tersebut. oleh karena itu, program pengembangan 

agrowisata hendaknya memperhatikaan tata ruang yang sesuai dengan 

keadaan dan keperluan masyarakat setempat.   

Menurut Tirtawinata dan Fachrudin (1996) menyatakan bahwa terdapat 

tiga alternatif model agrowisata yang dapat diterapkan adalah sebagai berikut : 
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a. Alternatif pertama, memilih daerah yang mempunyai potensi agrowisata 

dengan masyarakat tetap bertahan dalam kehidupan tradisional berdasarkan 

nilai-nilai kehidupannya. Model alternatif ini dapat ditemui di daerah terpencil 

dan jauh dari lalu lintas ekonomi luar. 

b. Alternatif kedua, memilih salah satu tempat yang dipandang strategis dari segi 

geografis pariwisata, tetapi tidak mempunyai potensi agrowisata sama sekali. 

Pada daerah ini akan dibuat agrowisata buatan. 

c. Alternatif ketiga, memilih daerah yang masyarakatnya memperlihatkan unsur-

unsur tata hidup tradisional dan memiliki pola kehidupan bertani, beternak,  

berdagang dan sebagainya serta tidak jauh dari lalu lintas wisata yang cukup 

padat. 

Dalam pengelolaan agrowisata, perlu mempertimbangkan secara seksama 

beberapa aspek yang akan melatarbelakangi keberhasilan pengelolaan agrowisata. 

Menurut Gumelar S. Sastrayuda (2010), aspek yang dimaksud diantara seperti : 

a. Aspek Sumber  Daya Manusia  

Sumber daya manusia yang dibutuhkan untuk pengelolaan agrowisata harus 

memiliki latar belakang pendidikan dibidangnya dan memiliki pengalaman 

yang luas dalam mengelola pekerjaannya. Para petani memiliki skill dalam 

bercocok tanam perlu mendapatkan tambahan pengetahuan tentang ilmu 

tanaman, tumbuhan untuk pengembangan informasi kepada pengunjung.  

b. Aspek Fasilitas, Sarana dan Prasarana  

Hasil komoditas berbagai usaha pertanian yang dimanfaatkan sebagai obyek 

kunjungan peerlu ditunjang dengan oleh tersedianya sarana dan prasana 
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seperti jalan/akses menuju ke kawasan agrowisata. Sarana yang dibutuhkan 

untuk menunjang pelayanan kepada wisatawan antara lain seperti fasilitas 

umum (toilet), restauran, ruang informasi dan sarana transportasi.  

c. Aspek Pemilihan Lokasi 

Perpaduan antara kekayaan komoditas pertanian dengan keindahan alam dan 

kehidupan masyarakat dipedesaan pada dasarnya memberikan nuansa 

kenyamanan dan kenangan  dapat mendorong kekayaan daya tarik wisata di 

berbagai daerah. Untuk lokasi agrowisata perlu adanya identifikasi terhadap 

wilayah pertanian yang akan dijadikan kawasan agrowisata dengan 

mempertimbangkan beberapa faktor dominan seperti praasarana dasar, sarana, 

transportasi dan komunikasi dan yang penting identifikasi trhadap peran serta 

masyarakat lainnya yang dapat menjadi pendorong berkembangnya 

agrowisata. 

d. Karakteristik Tradisi Para Petani  

Masyarakat petani dari sejak turun temurun telah melahirkan berbagai upacara 

tradisi yang berkembang ditengah-tengah mereka dan diakui oleh masyarakat 

di luar lingkungannya sebagai tradisi turun temurun yang dapat dipertahankan 

keberadaanya, misalnya kegiatan membajak sawah atau menggembala bebek 

di pematang sawah. Banyak nilai-nilai tradisi bertani di Indonesia yang perlu 

di gali dan dikembangkan sebagai potensi agrowisata.  

e. Karakteristik Agro Industri  

Agro industri lebih menampilkan berbagai hasil dari komoditi pertanian baik 

berupa makanan siap saji, maupun kegiatan atau proses dari terbentuknya 



20 

 

 

makanan tersebut. Aktivitas lainnya seperti menanam buah, pohon dan lain-

lain yang menjadi daya tarik. Kegiatan tersebut telah banyak menarik 

wisatawan.  

2. Model Pengembangan Agrowisata  

a. Pengembangan lanskap  

Pengembangan lanskap agrowisata harus berdasarkana RTRW (Rencana Tata 

Ruang Wilayah) yang dilakukan di kota, kabupaten, propinsi atau produk 

perencanaan lainnya yang mendukung dan menjadi dasar pengembangan wilayah. 

Konsep dasarnya meliputi : 

(i) Memanfaatkan dan melestarikan kawasan lindung yang menjamin fungsi 

hidrologis serta sebagai pengendali pelestarian alam yang meliputi 

kawasan lindung, kawasan hutan lindung, kawasan suatu alam dn cagar 

budaya serta kawasan rawan bencana.  

(ii) Mengembangkan kawasan budidaya pertanian lahan basah dan lahan 

kering sebagai mata pencaharian pokok penduduk jangka panjang, 

sekaligus pembentukan lanskap pertanian yang menunjang keindahan 

dan keseimbangan alam, pengalihan lahan-lahan non pertanian diarahkan 

pada lahan-lahan yag tidak atau kurang produktif.  

(iii) Mengembangkan kawasan-kawasan wisata baru sesuai dengan potensi 

alam yang tersedia, selain mengembangkan obyek wisata yang telah ada, 

perlu dikembangkan/diversifikasi produk lainnya yang menjadi alternatif 

daya tarik wisata.  

b. Zonasi pengembangan kawasan  
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Agrowisata yang dikembangkan hendaknya mendukung terhadap upaya 

diversifikasi produk wisata yang mendukung fungsi kawasan wisata dan sekaligus 

memperhatikan budidaya pertanian. Pengembangannya dilakukan berdasarkan 

potensi pertanian yang dimiliki dan peruntukan ruangnya sesuai dengan RTDR 

dari masing-masing desa di satu kecamatan sehingga fungsi pariwisata dapat 

dilakukan sejalan dengan fungsi budidaya pertanian.  

Menurut Gumelar S. Sastrayuda (2010) pengembangan zonasi kewilayahan 

(RTRW) dikategorikan dalam beberapa peletakannya terdiri dari : 

(i) Dalam kawasan lindung, peruntukan ruang adalah hutan lindung, hutan 

suaka margasatwa dan cagar alam, dan hutan konservasi.  

(ii) Dalam kawasan penyangga yaitu kawasan antara hutan lindung dan 

kawasan budidaya pertanian adalah dalam bentuk perkebunan terbatas. 

(iii) Dalam kawasan budidaya pertanian, ruang diperuntukan tanaman tahunan, 

tanaman pangan lahan basah dan tanaman pangan lahan kering.  

(iv) Dalam kawasan non pertanian diperuntukan untuk rekreasi fungsi 

pariwisata, pemukiman dan industri.  

Sedangkan dalam peletakan dan penataan zonasi yang berkaitan dengan 

pengembangan OTDW (Obyek Daya Tarik Wisata) agrowisata, penzonasian perlu 

dilaksanakan dengan mengkombinasikan keindahan sumberdaya alam sebagai 

OTDW dengan sumberdaya pertanian sebagai ODTW agro. Untuk memperoleh 

kesan dan pengalaman wisawatan penataan zonasi sangatlah penting sebagaimana 

dikemukakan oleh Wallace (1995) dalam Gumelar S. Sastrayuda (2010) suatu 

sistem zonasi yang terencana dengan baik akan memberikan kualitas yang tinggi 
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terhadap pengamalam pengunjung dan memberikan lebih banyak pilihan yang 

akan mempermudah pengelola untuk beradaptasi terhadap perubahan pasar.  

Pembagian zona pada growisata dapat dilihat pada gambar 2.  

 

Gambar 1. Penataan zona pada agrowisata 

(i) Dalam zona inti dapat dikembangkan berbagai kegiatan atraksi yang 

saling berkaitan dengan potensi sumber daya pertanian sebagai daya tarik 

agrowisata. Area ini memiliki keunikan tersendiri.  

(ii)  Zona penyangga lebih menitik beratkan atau mefokuskan kepada 

penyangga yang dapat memperkuat kesan hijau, nyaman, dan memiliki 

nilai konservasi yang tinggi.  

(iii) Zona pelayanan merupakan zona semua kegiatan dan penyediaan fasilitas 

yang dibutuhkan seperti restauran atau tempat informasi.  

(iv) Zona pengembangan menitik beratkan pada kegiatan penelitian 

pegembangan/budidaya dari masing-masing komoditi.  
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Menurut Tirtawinata dan Fachruddin (1996), prinsip yang harus dipegang 

dalam sebuah perencanaan agrowisata, yaitu: (1) sesuai dengan rencana 

pengembangan wilayah tempat agrowisata itu berada, (2) dibuat secara lengkap, 

tetapi sesederhana mungkin, (3) mempertimbangkan tata lingkungan dan kondisi 

sosial masyarakat disekitarnya, (4) selaras dengan sumberdaya alam, sumber 

tenaga kerja, sumber dana, dan teknik-teknik yang ada, (5) perlu evaluasi sesuai 

dengan perkembangan yang ada. 

Dalam mengidentifikasi suatu wilayah pertanian sebagai wilayah kegiatan 

agrowisata perlu pertimbangan yang matang. Pertimbangan tersebut meliputi 

kemudahan aksesibilitas, karakter alam, sentra produksi pertanian, dan adanya 

kegiatan agroindustri. Perpaduan antara kekayaan komoditas dengan bentuk 

keindahan alam dan budaya masyarakat merupakan kekayaan obyek wisata yang 

amat bernilai. Agar lebih banyak menarik wisatawan, objek wisata perlu 

dilengkapi dengan sarana dan prasarana pariwisata, seperti transportasi, promosi 

dan penerangan (Tirtawinata dan Fachruddin, 1996). 

 


